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Abstrak:  Green banking adalah aktivitas operasional perbankan yang ramah lingkungan. Penelitian ini 
menganalisis penerapan green banking, dan kinerja keuangan terhadap profitabilitas bank di 
Indonesia periode 2016-2019. Sampel penelitian menggunakan metode purposive sampling dan di 
peroleh 9 bank yang sesuai kriteria. Pengujian data menggunakan analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kebijakan green banking berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas, kecukupan modal tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, kredit 
bermasalah tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, efisiensi bank berpengaruh 
negatif signifikan terhadap profitabilitas, tingkat likuiditas bank tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas.  
Kata Kunci:  Green Banking; CAR; NPL; BOPO; LDR; ROA 
 
Abstract: Green banking is an environmentally friendly banking operational activity. This study analyzes the 
implementation of green banking and financial performance to profitability of banks in Indonesia 
period 2016-2019. The research sample used purposive sampling method and obtained 9 banks that 
match the criteria. Testing data using multiple regression analysis. The results of this study indicate 
that green banking policy had a significant positive effect on profitability, capital adequacy had no 
significant negative effect on profitability, non-performing loans had no significant negative effect 
on profitability, bank efficiency had a significant negative effect on profitability, the level of bank 
liquidity had no significant positive effect on profitability. 
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1 PENDAHULUAN 
Munculnya berbagai masalah lingkungan tersebut menjadi perhatian khusus berbagai pihak 
termasuk pelaku kegiatan ekonomi sehingga setiap organisasi dituntut untuk berperilaku etis 
sebagai upaya untuk dapat memenuhi tekanan dari pihak eksternal seperti lingkungan dan 
masyarakat. Salah satu bentuk perilaku etis yang dilakukan organisasi adalah tidak 
semata-mata hanya fokus pada pencapaian laba (profit) tetapi juga memberikan perhatian 
pada aspek lingkungan dan masyarakat agar mampu menjaga keberlanjutan dalam jangka 
panjang. Demi menjaga lingkungan hidup, konsep ekonomi hijau terus digaungkan. Di sektor 
perbankan pun terdapat istilah green banking. Prinsip dasar dari green banking adalah upaya 






memperkuat kemampuan manajemen risiko bank, khususnya yang terkait dengan lingkungan 
hidup, dan mendorong perbankan untuk meningkatkan portofolio pembiayaan  ramah 
lingkungan hidup, seperti ke energi terbarukan dan pertanian organik. Green banking adalah 
bank yang kegiatan operasionalnya ramah lingkungan, memiliki tanggung jawab dan kinerja 
lingkungan (Bai, 2011). Prinsip dasar green banking adalah upaya memperkuat kemampuan 
manajemen risiko bank khususnya terkait dengan lingkungan hidup dan mendorong 
perbankan untuk meningkatkan portofolio pembiayaan ramah lingkungan seperti energi 
terbarukan, efisiensi energi, pertanian organik, eco-tourism, transportasi ramah lingkungan, 
dan berbagai produk eco-label. Green banking merupakan sebuah strategi bisnis jangka 
panjang yang selain bertujuan profit juga mencetak benefit kepada pemberdayaan dan 
pelestarian lingkungan secara berkelanjutan. Pada dasarnya konsep green banking tidak 
hanya sekadar menjalankan aktivitas “Go Green”. Menurut Bank Dunia, green banking 
adalah suatu institusi keuangan yang memberikan prioritas pada sustainability dalam praktek 
bisnisnya dimana bank yang menerapkan konsep green banking akan menghasilkan output 
perusahaan, competitive advantage, identitas perusahaan yang baik, serta brand image yang 
kuat dalam pencapaian target perusahaan yang telah ditetapkan. Banyak cara dilakukan dalam 
adopsi green banking seperti online banking, internet banking, green checking account, green 
loan, mobile banking, electronic banking outlet dan penghematan penggunaan energi yang 
berkontribusi pada program keberlanjutan lingkungan (Gupta, 2015). Penelitian yang 
dilakukan oleh Bhardwaj and Malhorta (2013) menunjukkan bahwa adanya hubungan positif 
antara penerapan green banking pada profitabilitas bank.  Hal senada juga diungkapkan oleh 
Hossain and Kalince (2014) yang mengatakan bahwa online banking (produk green banking) 
akan membuat kegiatan bank menjadi lebih efisien dan lebih menguntungkan.  
Pada sektor perbankan, profitabilitas digunakan untuk mengukur kinerja bank tersebut. 
Profitabilitas adalah pertahanan yang utama dalam bank terhadap kerugian yang tidak 
terduga, seperti memperkuat posisi modal dan meningkatkan profitabilitas masa depan 
melalui investasi laba ditahan. Menurut Fahmi (2013) profitabilitas yaitu untuk menunjukan 
keberhasilan perusahaan didalam menghasilkan keuntungan. Investor yang potensial akan 
menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan kemampuannya untuk 
mendapatkan keuntungan. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik 
menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Tingkat 
profitabilitas bank secara tidak langsung dapat menggambarkan kesehatan suatu bank. Salah 






satunya adalah adanya penerapan green banking yang dapat mempengaruhi profitabilitas 
suatu bank. Profitabilitas perbankan melalui issue green banking dapat dilihat dari kegiatan 
operasional yang dilakukan oleh perbankan. Operasional perbankan dalam penelitian ini 
mengacu pada operasioanl harian yang dilakukan perbankan dalam kinerja sehari-hari dan 
mengubah praktiknya ke arah yang lebih ramah lingkungan sesuai dengan konsep green 
banking. Praktik green banking merekomendasikan bahwa dalam hal operasional perbankan 
jauh lebih baik menerapkan online banking, mobile banking serta green card yang bahannya 
bisa kembali di daur ulang sehingga bisa lebih paperless (Nath, N & A, 2014). Perbankan 
yang menerapkan green banking pada aktivitas kerjanya akan lebih memanfaatkan kemajuan 
tehnologi serta internet yang sekarang sedang berkembang pesat sehingga aktivitas perbankan 
yang dulunya based on paper menjadi paperless sehingga di harapkan mengurangi carbon 
footprint dan carbon emission. Penelitian mengenai pengaruh green banking terhadap 
profitabilitas pada bank masih menjadi issue baru dan belum banyak dilakukan di Indonesia, 
sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk dapat memberikan hasil berupa pengetahuan 
mengenai manfaat penerapan green banking, baik itu bagi masyarakat pada umumnya, 
perbankan itu sendiri terutama dampaknya terhadap profitabilitas, ataupun untuk pemerintah. 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
Green banking: Menurut Lalon and Raad (2015) green banking merupakan aktivitas yang 
utamanya menuju kearah keberlanjutan yakni dengan melakukan upaya perlindungan 
lingkungan dengan melakukan promosi terkait lingkungan yang hijau (keberlanjutan) dan 
tanggung jawab investasi terhadap sosial. Menurut Sudhalakshmi and Chinnadorai (2014) 
green banking berarti melakukan promosi praktek ramah lingkungan dan mengurangi carbon 
footprint dari aktivitas bank. Menurut Ramila and Gurusamy (2015) green banking ada dua 
dimensi yang pertama bagaimana sebuah bank terkait operasionalnya dalam aktivitasnya 
yang lebih memanfaatkan teknologi dan internet sehingga lebih paperless dan dimensi yang 
kedua adalah green banking yang terkait bank dalam meletakkan dananya, yakni pada 
kegiatan mendanai atau memberikan kredit pada kegiatan usaha yang tidak memberikan 
dampak negatif pada lingkungan. 






Kebijakan green banking: Dalam Responsi Bank Indonesia (2014) Undang-Undang Di 
Indonesia terkait dengan lingkungan dalam Undang-Undang nomor 32 tahun 2009 mengenai 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Peraturan ini terkait dengan kegiatan 
perekonomian yang harus diimbangi dengan upaya melindungi lingkungan dari dampak yang 
muncul akibat aktivitas tersebut. Bank Indonesia juga mengeluarkan Peraturan Bank 
Indonesia (PBI) No. 14/15/PBI/2012 tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum. Dalam 
peraturan ini, Bank Indonesia mendorong perbankan yang ada di Indonesia untuk 
mempertimbangkan faktor kelayakan lingkungan dalam melakukan penilaian suatu usaha.  
Kecukupan modal: Modal adalah aset utama perusahaan untuk menjalankan bisnis dimana 
umumnya berbentuk dana atau uang. Menurut Prasanjaya (2013) bank yang memiliki modal 
tinggi dianggap lebih aman dibanding bank dengan modal yang sedikit, karena bank dengan 
modal tinggi dianggap memiliki tingkat pembiayaan eksternal yang lebih rendah. Dalam 
penelitian ini pengukuran kecukupan modal menggunakan rasio CAR (Capital Adequate 
Rasio). 
Kredit Bermasalah: Risiko kredit adalah risiko yang berkaitan dengan kemungkinan 
kegagalan debitur untuk melunasi hutangnya. Menurut Bilian and Purwanto (2017) risiko 
yang muncul akibat dari kompleksnya kegiatan perbankan salah satunya adalah risiko kredit 
atau munculnya NPL. Semakin kompleks aktivitas operasional perbankan cenderung 
mengakibatkan NPL bank semakin tinggi sehingga risiko kredit pun cenderung meningkat. 
Efisiensi bank: Efisiensi perbankan merupakan indikator dalam mengukur kinerja 
keseluruhan dari aktivitas perbankan. Efisiensi bank dalam penelitian ini diukur 
menggunakan rasio BOPO.  Rasio BOPO sering disebut rasio efisiensi yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional.  
Tingkat Likuiditas: Pengukuran Likuiditas diukur dengan rasio LDR dimana likuiditas 
adalah kemampuan bank dalam menyediakan dana likuid untuk penarikan yang dilakukan 
para nasabahnya. Tingkat likuiditas digunakan untuk mengukur besar dana dari pihak ketiga 
yang digunakan untuk kegiatan usahanya dalam bentuk kredit. Hasil penelitian Alifah (2014) 
menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positif terhadap ROA.  






Profitabilitas bank: Menurut Greuning (2005) profitabilitas adalah suatu indikasi atas 
margin laba suatu perusahaan yang berhubungan dengan penjualan, modal rata-rata, dan 
ekuitas saham biasa rata-rata. Profitabilitas hasil dari keuntungan yang di dapatkan oleh 
perusahaan dalam periode tertentu dimana laba suatu perusahaan yang berhubungan dengan 
semua penjualan, modal dan saham, dimana laba tersebut diukur dalam suatu indikasi dari 
penjualan perusahaan tersebut agar bisa mendapatakan keuntungan atau laba yang di 
dapatkan dari hasil penjualan aktiva. 
2.2 Hipotesa 
1. Green banking dan profitabilitas bank 
Penelitian Bhardwaj and Malhorta (2013) yang meneliti hubungan dari kinerja bank dengan 
penerapan green banking menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan yang positif antara 
penerapan green banking dengan profitabilitas bank. Awino (2014) melakukan penelitian 
tentang hubungan antara green banking dengan kinerja keuangan pada bank komersial. 
Menurut Hossain dan Kalince (2014) green banking berpengaruh signifikan secara prositif 
pada kinerja bank. Dapat disimpulkan bahwa penerapan green banking mampu memberikan 
dampak yang positif pada kinerja bank. 
Kebijakan green banking diliat dari sisi kebijakan bank yang terkait pada pengurangan 
penggunaan kertas pada aktivitas operasional harian perbankan. Menurut Albertini (2013) 
adanya hubungan positif antara kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan bank. Upaya 
perbankan dalam mengurangi greenhouse gas cenderung akan meningkatkan profitabilitas 
pada perbankan (Okada, 2010) dengan mengurangi penggunaan kertas memiliki hubungan 
positif terhadap profitabilitas. Dalam penelitian ini untuk operasional green banking diukur 
dengan merujuk pada penelitian yang dilakukan Ramila and Gurusamy (2015) untuk 
mengukur green banking dapat dilakukan dengan melihat transaksi e-channel salah satunya 
adalah transaksi melalui ATM. Sedangkan  kebijakan green banking diukur dengan 
pendekatan model green banking yang dirumuskan oleh Arulrajah & Shaumya (2018) 
menggunakan skala dikotomi, nilai 1 akan diberikan jika terdapat pelaporan green banking 
dan nilai 0 akan diberikan jika sebaliknya. Maka hipotesa dari penjelasan diatas adalah : 
H1: Operasional harian green banking berpengaruh pada profitabilitas bank 






H2: Kebijakan green banking bank berpengaruh terhadap profitabilitas bank  
2.Kinerja keuangan dan profitabilitas bank  
Profitabilitas dalam penelitian ini dukur dengan CAR. Menurut Alifah (2014) menunjukan 
hasil bahwa CAR berpengaruh terhadap ROA. Penelitian oleh Fathurrahman (2012) 
menunjukkan CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Variabel kredit 
bermasalah diukur dengan rasio non-performing loan (NPL). Semakin tinggi kredit 
bermasalah akan mempengaruhi profitabilitas bank, karena banyaknya kredit bermasalah 
menyebabkan pendapatan bank berupa bunga menjadi menurun. Menurut Nusantara (2009) 
menunjukkan bahwa NPL berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Efisiensi bank yang 
diukur dengan rasio BOPO, dari hasil penelitian oleh Nusantara (2009) menunjukkan bahwa 
BOPO berpengaruh secara signifikan terhadap variable ROA.  Senada dengan Prasanjaya 
(2013) dimana BOPO memiliki pengaruh secara signifikan terhadap ROA. Variabel LDR 
digunakan untuk pengukuran likuiditas dalam penelitian ini. Likuiditas digunakan untuk 
mengukur besar dana yang digunakan untuk kegiatan usahanya. Penelitian Nusantara (2009) 
menunjukkan LDR memiliki pengaruh secara signifikan terhadap ROA. Semakin tinggi 
tingkat likuiditas maka return berupa bunga yang akan didapat bank akan semakin tinggi, 
sehingga akan meningkatkan profitabilitas. Maka hipotesa dari penjelasan diatas adalah: 
H3: Kecukupan modal berpengaruh terhadap profitabilitas bank 
H4:  Kredit bermasalah berpengaruh terhadap profitabilitas bank 
H5: Efisiensi bank berpengaruh terhadap profitabilitas bank 
H6: Tingkat likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas bank 
3 METODE PENELITIAN 
Obyek penelitian ini adalah bank yang ada di Indonesia, dengan subyeknya adalah laporan 
keuangan bank yang menerapkan green banking. Jenis data penelitian menggunakan data 
sekunder, yakni berupa financial statement yang dikeluarkan oleh bank. Pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling dengan cara menetapkan kriteria-kriteria sebagai berikut :  






1. Sektor perbankan yang mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap selama periode 
2016 - 2019 
2. Perbankan yang menerapkan konsep green banking 
3. Perbankan yang menampilkan informasi secara lengkap, mengenai informasi transaksi 
melalui ATM, e-Banking, laba bersih, dan informasi lain yang diperlukan dalam penelitian. 
Pengujian kualitas data dengan menggunakan analisis regresi berganda yang bertujuan untuk 
memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu dengan 
variabel lain, yang dirumuskan dengan sebagai berikut :  
Y = α + χ₁ - χ₂  + χ₃ - χ₄ - χ₅ + χ₆ + ε 
Keterangan :  
Y =  ROA (Probalibiltas) 
α   = Konstanta 
χ₁  = (ATM) 
χ₂  = (GB) 
χ₃  = (CAR) 
χ₄  =  (NPL) 
χ₅  = (BOPO)          
χ₆  = (LDR) 
χ₁,₂,₃,₄,₅,₆ = koefisien regresi 
ε   = Standart error 
4  HASIL PENELITIAN 
Objek pada penelitian ini adalah bank di Indonesia yang mempublikasikan laporan keuangan 
tahunan mulai periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2019. Pengambilan sample dengan 






menggunakan metode purposive sampling sehingga jumlah yang diperoleh sebanyak 36 data 














3.1 Hasil Uji Asumsi Klasik 
  
No Kode Nama Bank 
1. BMRI Bank Mandiri 
2. BBCA Bank Central Asia 
3. BBRI Bank Rakyat Indonesia 
4. BBNI Bank Negara Indonesia 46 
5. NISP Bank OCBC NISP 
6. BNGA Bank CIMB Niaga 
7. BRIS Bank Rakyat Indonesia Syariah 
8. INPC Bank Artha Graha Internasional 
9. BJBR Bank Jawa Barat dan Banten 






Gambar 4.1. Uji Normalitas Residual dengan Grafik P-P Plot 
 
Dari gambar 4.1 hasil uji normalitas residual menggunakan grafik Normal P-P Plot terhadap 
model regresi linier antara Operasional Green Banking (ATM), Kebijakan Green Banking 
(GB), Kecukupan Modal (CAR), Kredit Bermasalah (NPL), Efisiensi Bank (BOPO), dan 
Tingkat Likuiditas Bank (LDR) terhadap Profitabilitas (ROA) diperoleh titik-titik plot 
berhimpit dengan garis diagonal sehingga residual mengikuti distribusi normal dan asumsi 
normalitas terpenuhi. 






Std. Deviation .25501113 




Kolmogorov-Smirnov Z .887 






Asymp. Sig. (2-tailed) .411 
 
Tabel 4.2 dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov terhadap model regresi linier 
antara Operasional Green Banking (ATM), Kebijakan Green Banking (GB), Kecukupan 
Modal (CAR), Kredit Bermasalah (NPL), Efisiensi Bank (BOPO), dan Tingkat Likuiditas 
Bank (LDR) terhadap Profitabilitas (ROA) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,411 (p > 
0,05) sehingga residual mengikuti distribusi normal dan asumsi normalitas terpenuhi. 
Gambar 4.2. Uji Heteroskedastisita 
 
Hasil uji heteroskedastisitas terhadap model regresi linier antara Operasional Green Banking 
(ATM), Kebijakan Green Banking (GB), Kecukupan Modal (CAR), Kredit Bermasalah 
(NPL), Efisiensi Bank (BOPO), dan Tingkat Likuiditas Bank (LDR) terhadap Profitabilitas 
(ROA) dengan menggunakan grafik Scatter plot diketahui titik-titik plot tersebar secara acak 
dan tidak membentuk pola tertentu sehingga asumsi heteroskedastisitas terpenuhi. 
Tabel 4.3. Uji Autokorelasi 
Durbin-Watson dU 4-dU 
1.807 1,776 2,224 






Dari tabel 4.3 hasil uji autokorelasi dengan uji asumsi autokorelasi dengan uji Durbin Watson 
terhadap model regresi antara Operasional Green Banking (ATM), Kebijakan Green Banking 
(GB), Kecukupan Modal (CAR), Kredit Bermasalah (NPL), Efisiensi Bank (BOPO), dan 
Tingkat Likuiditas Bank (LDR) terhadap Profitabilitas (ROA) diperoleh nilai DW berada 
dalam rentang nilai dU dan nilai 4-dU sehingga asumsi autokorelasi terpenuhi. 
Tabel 4.4 Uji Multikolinieritas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
GB .290 3.452 
ATM .482 2.075 
CAR .637 1.569 
NPL .191 5.222 
BOPO .145 6.906 
LDR .643 1.555 
 
Hasil uji multikolinieritas terhadap model regresi linier antara Operasional Green Banking 
(ATM), Kebijakan Green Banking (GB), Kecukupan Modal (CAR), Kredit Bermasalah 
(NPL), Efisiensi Bank (BOPO), dan Tingkat Likuiditas Bank (LDR) terhadap Profitabilitas 
(ROA) menggunakan uji VIF diperoleh nilai VIF setiap variabel bebas kurang dari 10 
sehingga tidak ditemukan masalah multikolinieritas. 







R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .978a .956 .947 .28015 






Hasil koefisien determinasi didapatkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,947 yang 
menunjukkan bahwa variabel dependen Profitabilitas (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel 
independen yaitu Operasional Green Banking (ATM), Kebijakan Green Banking (GB), 
Kecukupan Modal (CAR), Kredit Bermasalah (NPL), Efisiensi Bank (BOPO), dan Tingkat 
Likuiditas Bank (LDR) adalah sebesar 94,7 %, sedangkan terhadap variabel Profitabilitas 
(ROA) yang ditimbulkan oleh faktor lain adalah sebesar 5,3 % yang tidak disebutkan dalam 
penelitian ini. 
Tabel 4.6. Hasil Regresi Linier Berganda 





B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9.212 .969  9.502 .000 
GB -.060 .209 -.021 -.290 .774 
ATM .000 .000 .124 2.202 .036 
CAR .015 .020 .035 .720 .477 
NPL .080 .081 .087 .981 .335 
BOPO -.099 .010 -1.012 -9.880 .000 
LDR .003 .009 .015 .304 .763 
ROA = 9,212 + 0,000107 ATM – 0,060 GB + 0,015 CAR + 0,080 NPL – 0,099 BOPO + 
0,003 LDR + e 
Dari persamaan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta (a) sebesar 9,212 menunjukkan tanpa adanya pengaruh dari Operasional 
Green Banking (ATM), Kebijakan Green Banking (GB), Kecukupan Modal (CAR), 
Kredit Bermasalah (NPL), Efisiensi Bank (BOPO), dan Tingkat Likuiditas Bank (LDR) 
maka diperoleh nilai prediksi dari Profitabilitas (ROA) sebesar 9,212 persen. 






b. Nilai koefisien Operasional Green Banking (ATM) sebesar 0,000107 menunjukkan 
setiap transaksi melalui ATM sebesar 1 juta transaksi akan meningkatkan nilai prediksi 
dari Profitabilitas (ROA) sebesar 0,000107 persen. 
c. Nilai koefisien Kebijakan Green Banking (GB) sebesar -0,060 menunjukkan dengan 
diberlakukannya penerapan green banking akan menurunkan nilai prediksi dari 
Profitabilitas (ROA) sebesar 0,060 persen. 
d. Nilai koefisien Kecukupan Modal (CAR) sebesar 0,015 menunjukkan setiap peningkatan 
nilai Kecukupan Modal (CAR) sebesar 1 persen akan meningkatkan nilai prediksi dari 
Profitabilitas (ROA) sebesar 0,015 persen. 
e. Nilai koefisien Kredit Bermasalah (NPL) sebesar 0,080 menunjukkan setiap peningkatan 
nilai Kredit Bermasalah (NPL) sebesar 1 persen akan meningkatkan nilai prediksi dari 
Profitabilitas (ROA) sebesar 0,0808 persen. 
f. Nilai koefisien Efisiensi Bank (BOPO) sebesar -0,099 menunjukkan setiap peningkatan 
nilai Efisiensi Bank (BOPO) sebesar 1 persen akan menurunkan nilai prediksi dari 
Profitabilitas (ROA) sebesar 0,099 persen. 
g. Nilai koefisien Tingkat Likuiditas Bank (LDR) sebesar 0,003 menunjukkan setiap 
peningkatan nilai Tingkat Likuiditas Bank (LDR) sebesar 1 persen akan meningkatkan 
nilai prediksi dari Profitabilitas (ROA) sebesar 0,003 persen. 
Tabel 4.7.  Hasil Uji Simultan (F) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 49.421 6 8.237 104.948 .000b 
Residual 2.276 29 .078   










Hasil pengujian secara simultan dengan uji F didapatkan nilai F hitung (104,948) lebih dari F 
tabel (2,4328) atau nilai signifikansi (0,000) kurang dari alpha (0,050) menunjukkan terdapat 
pengaruh signifikan antara Operasional Green Banking (ATM), Kebijakan Green Banking 
(GB), Kecukupan Modal (CAR), Kredit Bermasalah (NPL), Efisiensi Bank (BOPO),dan 
Tingkat Likuiditas Bank (LDR) terhadap Profitabilitas (ROA) secara simultan. 
Tabel 4.8 Hasil Uji t 
 
Model t Sig. 
1 
(Constant) 9.502 .000 
GB -.290 .774 
ATM 2.202 .036 
CAR .720 .477 
NPL .981 .335 
BOPO -9.880 .000 
LDR .304 .763 
 
Dari hasil tabel 4.3 diatas penjabaran untuk pengujian hipotesa adalah :1) Uji parsial antara 
variabel Operasional Green Banking terhadap ROA didapatkan nilai signifikansi (0,036) 
kurang dari alpha (0,050) sehingga terdapat pengaruh signifikan dan positif antara 
Operasional Green Banking terhadap ROA. Pengujian hipotesa untk H₁ diterima. 2) Uji 
parsial antara variabel Kebijakan Green Banking terhadap ROA didapatkan nilai signifikansi 
(0,774) lebih dari alpha (0,050) sehingga tidak  terdapat pengaruh signifikan dan negatif 
Kebijakan Green Banking terhadap variabel ROA. Pengujian hipotesa untuk H₂ ditolak. 3) 
Uji parsial antara CAR terhadap ROA didapatkan nilai signifikansi (0,477) lebih dari alpha 
(0,050) sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan dan positif antara CAR terhadap ROA. 
Pengujian hipotesa untuk H3 ditolak. 4) Uji parsial antara NPL terhadap ROA didapatkan 
nilai signifikansi (0,335) lebih dari alpha (0,050) sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan 
dan positif antara NPL terhadap ROA. Pengujian hipotesa untuk H4 ditolak. 5) Uji parsial 
antara BOPO terhadap ROA didapatkan nilai signifikansi (0,000) kurang dari alpha (0,050) 
sehingga terdapat pengaruh signifikan dan  BOPO terhadap ROA. Pengujian hipotesa untuk 






H5 diterima. 6) Uji parsial LDR terhadap ROA didapatkan nilai  signifikansi (0,763) lebih 
dari alpha (0,050) sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan dan positif antara variabel 
LDR terhadap ROA. Pengujian hipotesa untuk H6 ditolak. 
5 PEMBAHASAN 
5.1 Pengaruh Operasional Harian Terhadap Profitabilitas Bank 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa operasional harian green banking terdapat 
pengaruh secara signifikan dan positif terhadap profitabilitas bank. Hal ini menunjukkan 
bahwa bank yang menerapkan green banking dalam operasional sehari- hari sudah optimal 
dalam memanfaatkan teknologi yang ada sehingga kegiatan operasional menjadi lebih efisien 
dan dari pihak bank secara berkala mengedukasi nasabah untuk bertransaksi secara online 
agar lebih paperless sehingga dengan memanfaatkan kemajuan teknologi aktivitas yang 
dilakukan nasabah menjadi lebih mudah karena nasabah dapat bertransaksi dimanapun tanpa 
harus datang ke cabang ,lebih efektif dan efisien, yang mana penggunaan energinya menjadi 
lebih sedikit dan paperless. Diharapkan dengan mengurangi biaya operasional serta 
meningkatkan efisiensi mampu meningkatkan profitabilitas bank ini sejalan dengan 
penelitian oleh Ramila dan Gurusamy (2015) yang menyebutkan bahwa ECS dan ATM 
berpengaruh terhadap profitabilitas bank. 
5.2 Pengaruh Kebijakan Green Banking Terhadap Profitabilitas Bank 
 Dalam penelitian ini kebijakan green banking tidak terdapat pengaruh signifikan dan negatif 
terhadap profitabilitas bank. Hal ini menunjukkan bahwa bank yang menerapkan konsep 
green banking dalam aktivitasnya harus memperhatikan dampak negatif lingkungan sekitar. 
Penelitian ini didukung oleh Bessong and Tapang (2012) yang menunjukkan bahwa 
kebijakan green banking berpengaruh secara negatif terhadap profitablitas bank. 
5.3 Pengaruh Kecukupan Modal Terhadap Profitabilitas Bank 
Penelitian ini menunjukkan CAR tidak terdapat pengaruh signifikan dan positif terhadap 
ROA. CAR tidak signifikan karena peraturan dari BI mewajibkan bank menjaga CAR di 
angka minimal 8% sehingga bank harus menyiapkan dana lebih atau cadangan untuk 
memenuhi ketentuan minimal tersebut. CAR yang tinggi harus diimbangi dengan investasi 
dan penyaluran dana yang baik. Penelitian ini sejalan dengan Defri (2012) CAR tidak 






signifikan terhadap ROA menunjukkan bahwa walaupun modal yang dimiliki bank tinggi 
tidak akan berdampak terhadap profitabilitas karena bank cenderung untuk menginvestasikan 
dananya dengan hati-hati dan lebih menekankan pada survival bank sehingga CAR tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. CAR tidak berpengaruh bisa juga di sebabkan karena 
bank tidak mampu untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari 
kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva beresiko (kredit, penyertaan, surat 
berharha, tagihan pada bank lain) sehingga profitabilitas yang dihasilkan kecil (Usman, 
2003). Penelitian ini sejalan dengan Dewi, et.al (2014) menunjukkan bahwa CAR tidak 
terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank umum yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
5.4 Pengaruh Kredit Bermasalah Terhadap Profitabilitas Bank 
Pada penelitian ini NPL tidak terdapat pengaruh signifikan dan positif terhadap ROA. Hasil 
ini menunjukkan bahwa pada saat ini tingkat NPL masih di kategorikan rendah. Kualitas 
kredit yang kurang baik akan meningkatkan risiko, terutama bila pemberian kredit dilakukan 
dengan tidak menggunakan prinsip kehati-hatian dan ekspansi dalam pemberian kredit yang 
kurang terkendali sehingga bank akan menanggung risiko tersebut.  Risiko yang ditanggung 
adalah kesulitan dalam pengembalian kredit oleh debitur yang apabila jumlahnya cukup besar 
mampu mempengaruhi kinerja bank. Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian dari 
Suyono (2005) dan Usman (2003) yang menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
5.5 Pengaruh Efisiensi Bank Terhadap Profitabilitas Bank 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BOPO terdapat pengaruh signifikan dan negatif 
yang artinya apabila terjadi peningkatan BOPO maka profitabilitasnya akan mengalami 
penurunan. Jika bank efisien dalam menekan biaya operasionalnya maka bank dapat 
mengurangi kerugian akibat ketidakefisien bank dalam hal pengelolaan usahanya. Bank harus 
mengidentifikasi sumber risiko operasional dan memonitor aktivitas operasionalnya sehingga 
pengeluaran bank bisa diminimalkan. Besarnya rasio BOPO karena tingginya biaya dari dana 
yang dihimpun dan rendahnya pendapatan bunga dari penanaman dana. Sehingga semakin 
besar BOPO, maka akan semakin menurunnya kinerja keuangan perbankan. Peraturan BI 
menetapkan BOPO yang baik  dibawah angka 85% jika BOPO berada di angka lebih dari 
85% dan cenderung mendekati angka 100% maka bank tesebut bisa dikatakan tidak efisien 






dalam menjalankan aktivitas operasional perbankan sehingga mengakibatkan profit bank 
menurun. Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian dari Sumiati (2009) dan Alifah (2014) 
yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifkan antara BOPO terhadap ROA. 
5.6 Pengaruh Likuiditas Bank Terhadap Profitabilitas Bank 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LDR tidak terdapat pengaruh signifkan dan positif 
terhadap ROA. Dengan tidak berpengaruhnya LDR terhadap ROA ini kemungkinan karena 
besarnya kepemilikan aset , dan kemungkinan yang kedua adalah pendapatan bank dewasa 
ini tidak hanya dari pendapatan bunga dari pinjaman yang diberikan kepada masyarakat tetapi 
juga dihasilkan dari pendapatan berbasis komisi. Seperti artikel yang dimuat dalam 
bisnis.com (2013) yang menyatakan bahwa perbankan sudah mulai berpindah dari fokus 
untuk mendapat pendapatan dari bunga ke fee-based income. Karena kenyataannya pada saat 
ini nasabah juga makin banyak yang butuh kemudahan dalam transaksi, asuransi dan 
investasi. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian oleh Miftah Agustin Safariah (2015), 
Risky Avrital (2014) dimana dalam penelitiannya juga menemukan hasil bahwa LDR tidak 
berpengaruh pertumbuhan laba dan ROA karena semakin besar resiko penyaluran kredit 
terhadap pihak ketiga maka semakin besar pula resiko kredit macet. 
6 KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa : 1) 
Operasional harian green banking berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 2) 
Kebijakan Green Banking berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA. 3) CAR 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap CAR. 4) NPL berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap ROA.5) BOPO berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA. 6) 
LDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA. 
Dari penjabaran kesimpulan diatas saran untuk perbankan adalah bagi bank yang sudah 
menerapkan konsep tersebut diharapkan tetap mempertahankan dan secara berkala 
meningkatkan aktivitas green dalam menjalankan usahanya. Hasil dari penelitian diatas 
diketahui bahwa variabel kebijakan green banking dan efisiensi bank (BOPO) berpengaruh 
terhadap profitabilitas bank sehingga adopsi green banking dalam perbankan harus didukung 
penuh dalam hal penguatan pemanfaatan tehnologi informasi secara elektronik untuk 






mendukung aktivitas paperless pada operasional sehari-hari. Hal ini diperlukan agar setiap 
bank di Indonesia berkontribusi dan mendukung implementasi peraturan OJK No 
51/PJOK.03/2017 tentang Program Keuangan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan 
Perusahaan Publik dalam menerapkan manajemen risiko dan lingkungan hidup dalam proses 
bisnis keuangan. Dan bagi peneliti diharap kan penelitian ini dapat dijadikan wawasan baru 
mengenai praktik green banking.  
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